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ABSTRAK 

 

Pandemi Covid-19 telah menghantam semua aspek kehidupan, baik itu sosial, ekonomi, 

budaya, agama, dan masih banyak lagi. Berbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh pemerintah 

pusat dan daerah dalam memutus penyebaran virus tersebut. Mulai dari membatasi hubungan 

sosial (social distancing), dan menghimbau untuk bekerja di rumah (work from home) bagi 

sebagian besar Aparatur Sipil Negara (ASN) untuk mencegah penyebaran Pandemi Covid-19 

ini, namun hal ini telah berdampak terhadap kinerja pegawai. Sistem kerja kombinasi WFO 

(Work From Office) dan WFH (Work From Home) secara tidak langsung, selain memberikan 

dampak yang kurang baik terhadap kedisiplinan pegawai juga memberikan dampak yang 

kurang baik terhadap motivasi kerja pegawai yang berimplikasi terhadap menurunnya kinerja 

pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk ingin mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana Kabupaten Pesawaran di Masa Pandemi Covid-19. 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif yaitu metode penelitian 

yang menggunakan data berupa angka dalam menganalisis fakta-fakta yang ditemukan yang 

bertujuan untuk menentukan hubungan antar variabel dalam sebuah populasi. Analisis yang 

digunakan adalah regresi berganda. Penelitian ini menggunakan 45 responden penelitian. 

 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan jawaban hipotesis yakni sebagai berikut; terdapat 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai, dengan tingkat pengaruh sebesar 24,6%. 

Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai dengan tingkat pengaruh sebesar 

74,9%. Terdapat pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap 

kinerja pegawai, dengan tingkat pengaruh sebesar 81,1%. 

 

Kata Kunci : Disiplin kerja, motivasi kerja dan kinerja pegawai  
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1. PENDAHULUAN 

Pandemi merupakan salah satu level penyakit berdasarkan penyebarannya. Secara 

umum, ada tiga level penyakit yang dikenal dalam dunia epidemiologi, yaitu endemi, 

epidemi, dan pandemi. Centre for Disease Control and Prevention (CDC) memberikan 

definisi masing-masing pada tiga level penyakit tersebut: endemi adalah kehadiran konstan 

suatu penyakit menular pada suatu populasi dalam cakupan wilayah tertentu, epidemi adalah 

pertambahan angka kasus penyakit, seringkali secara tiba-tiba, di atas batas normal yang 

diprediksi pada populasi di suatu area, sedangkan pandemi adalah epidemi yang sudah 

menyebar ke beberapa negara dan benua dengan jumlah penularan yang masif (Sadikin, 

2020). 

Pandemi Covid-19 telah menghantam semua aspek kehidupan, baik itu sosial, ekonomi, 

budaya, agama, dan masih banyak lagi. Berbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh pemerintah 

pusat dan daerah. Mulai dari membatasi hubungan sosial (social distancing), dan 

menghimbau untuk bekerja di rumah (work from home) bagi sebagian besar Aparatur Sipil 

Negara (ASN) untuk mencegah penyebaran Pandemi Covid-19 ini, namun hal ini telah 

berdampak terhadap kinerja pegawai (Siregar, 2020). 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Pesisir Barat sebagai 

motor utama perencanaan pembangunan di Kabupaten Pesisir Barat tentunya sangat 

membutuhkan kinerja pegawai yang baik. Peningkatan kinerja pegawai akan membawa 

dampak positif bagi Bappeda Kabupaten Pesisir Barat untuk menjalankan tugas dan fungsinya 

dalam merencanakan pembangunan di Kabupaten Pesisir Barat. Oleh karena itu upaya-upaya 

untuk meningkatkan kinerja pegawai merupakan tantangan manajemen yang paling serius 

untuk dilakukan, karena keberhasilan untuk mencapai tujuan organisasi juga sangat 

tergantung pada kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada di dalamnya. 

Berdasarkan prasurvey yang dilakukan oleh peneliti, kinerja pegawai pada saat Pandemi 

Covid-19 memberikan dampak menurun pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana Kabupaten Pesawaran. Pada saat sebelum pandemi Covid-19, pegawai masuk 

kerja setiap hari, namun dalam kondisi Pandemi Covid-19, pegawai bekerja dengan sistem 

kerja kombinasi yaitu WFO (Work From Office) dan WFH (Work From Home).  

Fenomena yang ada di Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

Kabupaten Pesawaran adalah Disiplin kerja pegawai menurun sebagai dampak dari 

pemberlakuan sistem kerja kombinasi WFO (Work From Office) dan WFH (Work From 

Home). Sebelum Pandemi Covid 19 pegawai bekerja 5 hari dalam 1 minggu, setelah 

diberlakukannya kebijakan kerja kombinasi menjadi 3 hari dalam 1 minggu. Motivasi kerja 

menurun sebagai dampak dari rasa ketidaknyamanan dan ketakutan dari pegawai menghindari 

terpapar dari Covid 19 dan kinerja pegawai rendah terlihat dari realisasi program kerja yang 

tidak sesuai dengan target yang ditetapkan oleh Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana Kabupaten Pesawaran sebagai akibat dari disiplin kerja dan motivasi kerja yang 

rendah pula di masa pandemi Covid-19. Tujuan dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran di Masa Pandemi 

Covid-19. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran di Masa Pandemi 

Covid-19. 

3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja secara bersama-sama 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

Kabupaten Pesawaran di Masa Pandemi Covid-19. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Dharma (2012), kinerja pegawai adalah hasil atau ukuran dari suatu proses 

atau pencapaian/prestasi seseorang berkenaan dengan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya. Biasanya orang yang kinerjanya tinggi disebut orang yang produktif dan 

sebaliknya orang yang tingkat kinerjanya tidak mencapai standar dikatakan sebagai orang 

yang tidak produktif atau berperforma rendah. Indikator kinerja merupakan aspek-aspek yang 

menjadi ukuran dalam menilai kinerja. Adapun mengenai indikator yang menjadi ukuran 

kinerja menurut Dharma (2012) adalah sebagai berikut: kuantitas, kualitas, ketepatan waktu 

dan pengetahuan tentang pekerjaan. 

Menurut Handoko (2017), disiplin adalah sikap dari seseorang atau kelompok orang yang 

senantiasa berkehendak untuk mengikuti atau mematuhi segala aturan atau keputusan yang 

ditetapkan. Berdasarkan keterangan di atas, maka yang menjadi indikator untuk mengukur 

disiplin kerja pegawai menggunakan Handoko (2017) yang pada prinsipnya merupakan 

rangkuman dari Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 53 Tahun 2010 Tentang Disiplin 

Kerja Pegawai Negeri Sipil adalah; kehadiran, ketaatan, ketepatan waktu dan perilaku. motivasi 

kerja Menurut Handoko (2017) adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk 

melakukan usaha menghasilkan barang atau jasa untuk mencapai tujuan organisasi/ dirinya 

sendiri. Menurut Handoko (2017) motivasi kerja dapat diukur dengan beberapa indikator 

diantaranya adalah; penghasilan, penghargaan, pengembangan karier dan bimbingan. 

 

 

3. METODOLOGI 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2017) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian dengan berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data dengan menggunakan istrument penelitian, analisis yang telah ditetapkan. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Pendekatan deskriptif 

menurut Sugiyono (2017) adalah metode penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih tanpa membuat 

pembanding variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain. Jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif ini adalah penelitian yang bermaksud membuat pemaparan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu, dengan 

menggunakan penelitian lapangan (field research). Bersifat kuantitatif dimana penjelasannya 

bersifat objektif dengan menjelaskan pendekatan-pendekatan yang ada. Variabel  yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel 

yang mempengaruhi variabel lain, dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 

disiplin (X1) dan motivasi kerja (X2). Variabel terikat (Dependent Variable) adalah variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel lain dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 

variabel kinerja pegawai (Y). 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Dinas Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran  yaitu sebanyak 47 orang. Adapun 

teknik yang digunakan dalam menentukan jumlah sampel menggunakan sampel jenuh 

dikarenakan jumlah populasi pada penelitian ini dibawah 100 responden atau jumlah populasi 

relative kecil. Menurut Sugiyono (2017) teknik sampling jenuh adalah dengan menjadikan 

seluruh anggota populasi menjadi sampel. Sampel pada penelitian ini adalah 45 karena 

pimpinan dan peneliti tidak masuk ke dalam responden penelitian. 
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Untuk mendapatkan dan mengumpulkan data yang sesuai dengan kebutuhan dalam 

penelitian ini maka teknik teknik yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung 

pada objek kajian. Menurut Sugiyono (2017), observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Oleh 

karena itu peneliti akan melakukan penelitian dengan pengamatan langsung keadaan di 

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran. 

b. Kuesioner 

 Kuisoner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan  tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

(Sugiyono, 2017). Oleh karena itu peneliti akan mengedarkan sejumlah pernyataan-

pernyataan yang diberikan kepada responden secara langsung oleh peneliti di Dinas 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran. 

c. Jenis Data 

 Dalam Penelitian ini jenis data yang diperlukan adalah data primer yaitu data yang 

langsung diperoleh dari responden berupa tanggapan pengaruh disiplin kerja dan motivasi 

kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana Kabupaten Pesawaran. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu : 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik Deskriptif dilakukan berdasarkan perolehan data dari responden yang 

berkaitan dengan disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai dengan 

membandingkan teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang diteliti pada Dinas 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran. 

 

2. Analisis Kuantitatif 

Analisis Kuantitatif yang dilakukan berdasarkan data primer yang diperoleh dari 

penyebaran instrument (daftar pertanyaan) kepada sampel, dan untuk mengetahui 

kontribusi dari variabel bebas (independen variabel)  terhadap variabel terikat (dependen 

variabel). Sedangkan, alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan program olah data SPSS 21 (Statistical Product and Service Solution).  

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memenuhi syarat analisis regresi linier, yaitu penafsiran 

tidak bias dan terbaik atau disingkat BLUE (Best Linier Unbias Estimate). Sebelum 

dilakukan pengujian analisis linier berganda terhadap sebuah hipotesis maka terlebih 

dahulu perlu dilakukan uji asumsi klasik atas data yang akan diolah. Adapun uji asumsi 

klasik yang dilakukan yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas 

 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis tentang antara dua variabel 

bebas atau lebih secara bersama-sama dengan satu variabel terikat. Rumus yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai dengan membandingkan teori teori yang relevan pada Dinas Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran  
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5. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji 

Hipotesis yang dilakukan ada 2 jenis yaitu Uji hipótesis parsial (Uji T) dan Uji Hipotesis 

seara simultan (Uji F) 

 

6. Koefisien Determinasi (KD) 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas (disiplin kerja dan motivasi kerja) 

terhadap variabel terikat (kinerja pegawai), maka perhitungan korelasi tersebut kemudian 

dilanjutkan dengan Rumus Koefisien Determinasi (KD) = r2 X 100 %. 

 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Responden dalam penelitian ini yaitu pegawai pada Dinas Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran. Identitas responden yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

 

Tabel 1 

Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin 

No Umur Jumlah Responden 

1 Laki - Laki 25 

2 Perempuan 20 

Jumlah 45 Responden 

Dari tabel 1 dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini yang menjadi subjek atau 

responden terdiri dari laki – laki sebanyak 25 responden dan perempuan adalah 20 responden. 

Responden terbanyak didominasi laki-laki yaitu 45 responden. 

 

Tabel 2 

Karakteristik responden berdasarkan Usia 

No Umur Jumlah Responden 

1 < 20 tahun 2 

2 20 – 29 tahun 20 

3 30 – 39 tahun 10 

4 40 – 49 tahun 7 

5 > 50 Tahun 6 

Jumlah 45 Responden 

Dari tabel 2 dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini yang menjadi subjek atau 

responden terdiri dari usia < 20 tahun sebanyak 2 responden, usia 20 - 29 tahun sebanyak 20 

responden, usia 30- 39 sebanyak  10 responden, usia 40 - 49 sebanyak 7 responden dan usia 

diatas 50 tahun sebanyak 6 responden. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa subyek atau 

responden yang terbanyak yaitu usia antara 20 – 29 tahun yaitu sebanyak 20 orang responden. 
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Tabel 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumlah 

SMA/ SLTA 5 

D3 3 

S1 33 

S2 4 

Total 45 

Berdasarkan tabel 3 dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini yang menjadi subyek 

atau responden terdiri dari lulusan SMA/ SLTA sebanyak 5 orang, D3 sebanyak 3 orang, S1 

sebanyak 33 orang, dan S2 sebanyak 4 orang Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

responden terbanyak yaitu pendidikan S1. 

 

Tabel 4 Distribusi Data Disiplin Kerja (X1) secara keseluruhan 

 No Skor Kategori Frekuensi % 

1 52 – 60 Sangat Setuju 2 4,45% 

2 42 – 51 Setuju 35 77,78% 

3 32 – 41 Ragu - ragu 7 15,55% 

4 22 – 31 Kurang Setuju 1 2,22% 

5 12 – 21 Sangat Kurang 

Setuju 

- 0% 

JUMLAH 45 100% 

 Sumber : data diolah, 2021 

 Dari 45 orang responden penelitian, Disiplin Kerja (X1) pada Dinas Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran dalam kategori ”Sangat Setuju” ada 

2 orang (4,45%), yang menyatakan “Setuju” ada 35 orang (77,78%), dan yang menyatakan 

“Ragu - ragu” ada 75 orang (15,56%). Responden yang menyatakan “Kurang Setuju” 1 orang 

(2,22%) dan yang menyatakan “Sangat Kurang Setuju” ada 0 orang (0%). 

 

Tabel 5 Distribusi Data Motivasi Kerja (X2) secara keseluruhan 

 No Skor Kategori Frekuensi % 

1 52 – 60 Sangat Setuju 3 6,67% 

2 42 – 51 Setuju 35 77,78% 

3 32 – 41 Ragu - ragu 7 15,55% 

4 22 – 31 Kurang Setuju - 0% 

5 12 – 21 Sangat Kurang 

Setuju 

- 0% 

JUMLAH 45 100% 

 Sumber : data diolah, 2021 

 Dari 45 orang responden penelitian, Motivasi Kerja (X1) pada Dinas Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran dalam kategori ”Sangat Setuju” ada 

3 orang (6,67%), yang menyatakan “Setuju” ada 35 orang (77,78%), dan yang menyatakan 

“Ragu - ragu” ada 7 orang (15,55%). Responden yang menyatakan “Kurang Setuju” ada 0 

orang (0%) dan yang menyatakan “Sangat Kurang Setuju” ada 0 orang (0%). 

 

 



7 

 

Tabel 6 Distribusi Data Kinerja Pegawai (Y) secara keseluruhan 

 No Skor Kategori Frekuensi % 

1 52 – 60 Sangat Setuju 2 4,45% 

2 42 – 51 Setuju 37 82,22% 

3 32 – 41 Ragu - ragu 6 13,33% 

4 22 – 31 Kurang Setuju - 0% 

5 12 – 21 Sangat Kurang 

Setuju 

- 0% 

JUMLAH 45 100% 

 Sumber : data diolah, 2021 

 Dari 45 orang responden penelitian, Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran dalam kategori ”Sangat Setuju” ada 

2 orang (4,45%), yang menyatakan “Setuju” ada 37 orang (82,22%), dan yang menyatakan 

“Ragu - ragu” ada 6 orang (13,33%). Responden yang menyatakan “Kurang Setuju” ada 0 

orang (0%) dan yang menyatakan “Sangat Kurang Setuju” ada 0 orang (0%). 

 

Tabel 7 Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, diketahui nilai signifikasi 0,375 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

 

Tabel 8 Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di atas Nilai tolerance adalah 0,909, > 0,10 dan nilai 

VIF adalah 1,100 < 10, maka hal ini menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas. 
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Tabel 9 Uji Heteroskedastisitas 

 

Dapat disimpulkan bahwa Nilai signifikasi  

1. Disiplin Kerja 0,306 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

2. Motivasi Kerja 0,224 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

Tabel 10 Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : data diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel di atas, kemudian dimasukkan persamaan : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2+ e 
Y =5,578 + 0,185X1 + -0,692X2 + Et 

Interprestasi: 

1. α 5,578 mempunyai makna jika Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja dianggap konstan 

maka kinerja pegawai tetap memiliki besaran 5,578 

2. b1 0,185 mempunyai makna setiap terjadi peningkatan nilai pada variabel Disiplin Kerja 

sebesar 1 point, maka kinerja pegawai akan mengalami kenaikan sebesar 0,185 point atau 

18,5%. 

3. b1 0,692 mempunyai makna setiap terjadi peningkatan nilai pada variabel Disiplin Kerja 

sebesar 1 point, maka kinerja pegawai akan mengalami kenaikan sebesar 0,692 point atau 

69,2%. 

Berdasarkan keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai koefisien regresi 

X2 = 0,692 lebih besar daripada koefisien regresi X1 = 0,185. Hal ini menunjukkan bahwa 

kontribusi variabel Motivasi Kerja lebih tinggi atau dominan dibandingkan Disiplin Kerja 

dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana Kabupaten Pesawaran. 
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Tabel 11 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 

Pengaruh thitung ttabel Kondisi Kesimpulan 

 

X1 ke Y 
 

3,674 

 

1,682 

thitung > ttabel 
 

Ho ditolak 

dan Ha 

diterima 

X2 ke Y 11,193 1,682 
thitung > ttabel 

 

Ho ditolak 

dan Ha 

diterima 

Sumber: Data Diolah, 2021 

 

1. Berdasarkan hasil uji t Disiplin Kerja terhadap kinerja, diperoleh nilai t hitung sebesar 

3,674 < t tabel 1,682 dengan nilai sig (0,001 < 0,05), maka hipotesis yang menyatakan 

terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran terbukti dan hipotesis diterima. 

2. Berdasarkan hasil uji t Motivasi Kerja terhadap kinerja, diperoleh nilai t hitung sebesar 

11,193 > t tabel 1,682 dengan nilai sig (0,000 < 0,05), maka hipotesis yang menyatakan 

terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran terbukti dan hipotesis dapat 

diterima 

Tabel 12 Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 
Sumber: Data Diolah, 2021 

 Pengujian secara simultan diperoleh nilai Fhitung (90,002) > Ftabel (3,226) dengan 

nilai signifikansi (sig.) 0,000 < α 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 

secara bersama-sama Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten 

Pesawaran. Maka Hipotesis yang menyatakan Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran, terbukti dan dapat diterima 

kebenarannya. 

Tabel 13 Koefisien Determinasi Parsial 

 
Sumber : data diolah, 2021 
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 Berdasarkan hasil uji, maka dapat dihitung menggunakan rumus determinasi sebagai 

berikut: KD = R2 x 100%. Hasil uji pada variabel X1 terhadap Y didapatkan nilai koefisien 

determinan (KD) = R2 = 0,496 x 0,496 = 0,246 x 100%= 24,6%. Jadi dapat ditarik kesimpulan 

bahwa besarnya pengaruh variabel Disiplin Kerja terhadap variabel kinerja pegawai adalah 

sebesar 24,6%. 

Hasil uji pada variabel X2 terhadap Y didapatkan nilai koefisien determinan (KD) = R2 

= 0,866 x 0,866 = 0,749 x 100% = 74,9%. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa besarnya 

pengaruh Motivasi Kerja terhadap kinerja pegawai adalah 74,9%. 

 

 

Tabel 14 Koefisien Determinasi Simultan 

 
       Sumber: data diolah, 2021 

Berdasarkan hasil uji, maka dapat dihitung menggunakan rumus determinasi sebagai 

berikut: KD = R2 x 100%. Koefisien Determinan (KD) = R2 = 0,900 x 0,900 = 0,811 x 100%= 

81,1%. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa besarnya pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi 

Kerja terhadap kinerja pegawai adalah 81,1% 

 

4.2 Pembahasan 

 Hasil penelitian dinyatakan bahwa Disiplin Kerja pada Dinas Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran dalam kategori baik namun belum optimal 

terlihat dari kehadiran pegawai kekantor yang tidak tepat waktu. Menurut pendapat peneliti 

masalah ini dapat diminimalisir dengan cara pimpinan agar dapat lebih merealisasikan sanksi 

kepada pegawai yang melanggar aturan kantor karena hal ini jika dibiarkan akan menghambat 

terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil uji t Disiplin Kerja terhadap kinerja, diperoleh 

nilai t hitung sebesar 3,674 < t tabel 1,682 dengan nilai sig (0,001 < 0,05), maka hipotesis 

yang menyatakan terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran terbukti dan hipotesis 

diterima. Besarnya koefisien Determinasi Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai adalah 

24,6%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi Kerja pegawai pada Dinas 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran dalam kategori baik 

namun belum optimal terlihat dari kurang semangatnya pegawai dalam bekerja, santai pada 

saat jam kerja, mengulur waktu istirahat dan sebagainya. Menurut pendapat peneliti, masalah 

ini dapat diminimalisir dengan cara pimpinan memberikan reward berupa bonus atau insentif 

pada pegawai yang berprestasi karena hali ini dapat member motivasi pegawai dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa besarnya pengaruh 

Motivasi Kerja terhadap kinerja pegawai adalah 74,9%. Berdasarkan hasil uji t Motivasi Kerja 

terhadap kinerja, diperoleh nilai t hitung sebesar 11,193 < t tabel 1,682 dengan nilai sig (0,000 

< 0,05), maka hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran 

terbukti dan hipotesis dapat diterima. Besarnya Besarnya koefisien Determinasi Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Pegawai adalah 74,9%. 
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Berdasarkan hasil analisis di atas, kinerja pegawai pada Dinas Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran dalam kategori Setuju, namun belum optimal 

terlihat dari masih ada pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan. Menurut pendapat peneliti, masalah ini dapat diminimalisis dengan cara pimpinan 

memberikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan job description masing-masing pegawai 

sehingga pekerjaan dapat dengan mudah diselesaikan dan tepat waktu. Pengujian secara 

simultan diperoleh nilai Fhitung (90,002) > Ftabel (3,226) dengan nilai signifikansi (sig.) 

0,000 < α 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti secara bersama-sama 

Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran. Maka 

Hipotesis yang menyatakan Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran, terbukti dan dapat diterima kebenarannya. 

Berdasarkan hasil uji, maka dapat dihitung menggunakan rumus determinasi sebagai berikut: 

Besarnya Koefisien Determinan adalah 81,1%. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa besarnya 

pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap kinerja pegawai adalah 81,1%. 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh Disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran dengan tingkat pengaruh 

sebesar 24,6%.  

2. Terdapat pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran sebesar dengan tingkat 

pengaruh sebesar 74,9%. 

3. Terdapat pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten 

Pesawaran dengan tingkat pengaruh sebesar 81,1%. 

 

 

 

5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, implikasi kedepan dirumuskan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan indikator disiplin kerja dapat dilakukan dengan 

cara pimpinan agar dapat lebih merealisasikan sanksi kepada pegawai yang melanggar 

aturan kantor karena hal ini jika dibiarkan akan menghambat terhadap kinerja pegawai 

2. Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan indikator motivasi kerja dengan cara pimpinan 

memberikan reward berupa bonus atau insentif pada pegawai yang berprestasi karena hali 

ini dapat memberi motivasi pegawai dalam meningkatkan kinerja pegawai 

3. Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan indikator kinerja pegawai dapat dilakukan 

dilakukan oleh pimpinan dengan memberikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan job 

description dan kemampuan serta kompetensi dari masing-masing pegawai sehingga 

pekerjaan dapat dengan mudah diselesaikan dan tepat waktu dan sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan instansi. 
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